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A. Latar Belakang 
Anak adalah manusia yang masih dalam perkembangan serta 
memiliki moral, karena pada masa ini memang anak masih belum 
sepenuhnya dicampuri dengan dunia luar. Bila anak melakukan sesuatu hal 
buruk dapat dipastikan didalam hatinya akan menyesal dengan pebuatan 
tersebut.1 Anak juga berperan penting dalam pembangunan bangsa di 
kemudian hari, dengan artian bangsa membutuhkan penerus-penerus yang 
baik demi mempertahankan hal yang ada serta membuat kemajuan 
terhadap suatu bangsa tersebut. Baik secara sosial yang meliputi gotong 
royong dan tidak invidualis dan untuk diri sendiri sperti beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, serta cinta tanah air, memilki kesadaran 
tentang hukum, berkemajuan dan teknologi, serta memilki etos kerja dan 
disiplin. Sudah barang pasti anak yang akan menjadi penerus bangsa, oelh 
sebab itu segala upaya dan rencana dilakukan oleh generasi tua untuk 
mempertahankan asset-aset berupa anak untuk bangsanya.  
Dalam pengembangan potensi seorang anak banyak mengalami 
hambatan dan rintangan, dan hal ini memanglah lumrah dan wajar bagi 
setiap manusia, karena setiap usia mempunyai faktor-faktor pendunkung 
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perkembangan dan penghambat perkembangan. Faktor tersebut biasa 
dinamakan hereditas atau pembawaan dan lingkungan.2 Dalam hal 
perkembangan ini memanglah tidak bisa lepas dari peranan seorang 
pendidik, dimana seorang pendidik berkewajiban memeberikan nilai-nalai 
moral, tingkah laku, serta dalam aqidahnya. Pada era globalisasi saat ini 
faktor penghambat perkembangan anak sangatlah tinggi sehingga saat 
memasuki usia remaja, banyak yang terjerumus dalam kenakalan remaja, 
sehingga moral, tingkah laku, dan niali-nilai aqidah yang diajarkan oleh 
pendidik perlahan-lahan mulai hilang dari remaja tersebut. 
Menurut Zakiah Daradjat yang telah dikutip dibuku Husni Thamrin: 
komunikasi: dampak dan problematika, bahwa kemerosotan moral anak 
muda, dapat dipahami dalam beberapa kategori: 
a. Kenakalan ringan, contoh: keras kepala, tidak mau patuh kepada orang 
tua, dan guru, lari dari sekolah, tidak mau belajar, sering berkelahi, 
suka mengeluarkan kata-kata tidak sopan. 
b. Kenakalan yang mengganggu ketenangan dan ketentraman orang lain, 
contoh: mencuri, memfitnah, merampok, menodong, mengaiyaya, 
merusak milik orang lain. 
c. Kenakalan seksual. Contoh: penyelewengan seksual baik dengan 
lawan jenis ataupun sejenis.3 
 
Oleh sebab itu, anak memanglah harus berada dalam pengawasan 
orang tua, sehingga anak dapat melakukan aktivitas yang baik dan 
bermsanfaat bagi dirinya maupun orang lain disekitarnya.  Karena pada 
dasarnya pendidikan awal seorang anak memanglah dimulai dari orang tua 
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yang dimulai dari didikan-didikan sederhana, dan kemudian berlanjut 
dengan keluarga sekitanya.  
Keluarga merupakan aspek penting dalam pengembangan 
kepribadian seorang anak, aspek pembawaan diperoleh dari keluarga 
karena anak memiliki genetika dari orang tuanya, jadi bila orang tua yang 
selalu memperhatikan stabilitas kandungannya maka pada akhirnya nanti 
dapat mempengaruhi kepribadian dari anaknya. 
Anak dalam masa perkembangannya memanglah diwajibkan 
mendapatkan pendidikan keagamaan yang ditanmkan kepada dirinya sejak 
kecil. Pendidikan agama ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya 
terhadap Allah SWT yang selalu memperhatikan mereka. Dengan 
demikian maka akan terbentuklah kepribadian yang baik dan berbudi luhur 
terhadap segala sesuatu yang anak temui.4 
Namun bila mereka yang kehilangan orang tua sejak kecil baik 
kehilangan ayah ataupun ibu bahkan keduanya, tidak semua anak 
beruntung mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Musibah 
harus membuat mereka menjalani kerasnya hidup tanpa orang tua, 
keluarga, sanak saudara. Dan terlebih lagi kemiskinan dan kenaklan yang 
menjadi problema masyarakat saat ini. Sehingga baik itu pemerintah 
maupun organisasi yang telah berkembang berupaya untuk mendirikan 
sebuah lembaga sosial kemasyarakatan untuk membantu anak-anak yang 
terlantar tersebut. 
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Hidup di Panti Asuhan sudah barang tentu tidaklah sehangat 
keluarga kandung dirumah yang nyaman, akan tetapi paling tidak panti 
asuhan dapat memabntu anak dalam menghadapi kerasnya kehidupan 
dengan memberikan kehangatan keluarga dari anak-anak yang sama 
nasibnya.5 
Pada tahun 1912 M, KH Ahmad Dahlan mendirikan sebuah 
organisasi yang bergerak di bidang dakwah 
untuk menciptakan manusia yang sebenar-benarnya yang dinamai 
Muhammadiyah. Dalam menjalankan tujuannya tersebut muhammadiyah 
telah mendirikan berbagai amal usaha kemasyarakatan diantaranya di 
bidang pendidikan, kesehatan, sosial.6 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen (PAYM) merupakan 
satu dari amal usaha Muhammadiyah yang didirikan pada tahun 1991 oleh 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Sragen dikarenakan kepedulian 
terhadap anak yatim baik secara kehidupan maupun pendidikan. Pada 
tahun 2019 tercatat anak asuh yang mendiami PAYM  mencapai 26 anak 
asuh yang memiliki rata-rata usia 15-19 tahun, dari berbagai daerah di 
Sragen, meliputi Karangmalang, Sukodono, Cengklik, Sambungmacan, 
Sragen Kota, Tanon. PAYM dalam menjalankan operasional 
kepengurusannya di bantu oleh 2 pengasuh yang pada setiap harinya 
memberlakukan kewajiban-kewajiban yang harus di jalankan oleh anak 
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Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen (PAYM berusaha 
memberi bekal kepada anak asuh agar memilki iman dan taqwa yang kuat 
kepada Allah swt, membentuk akhlakul karimah dan istiqomah dalam 
beribadah, menjadikan anak mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi , serta menjadikan anak mampu hidup mandiri. Panti Asuhan 
Yatim Muhammadiyah Sragen melakukan Pendidikan lebih kepada anak-
anak asuhnya, yakni pengoptimalan penanaman Nilai-nilai Aqidah dengan 
cara program menjadi pembiasaan sehingga program dalam Penanaman 
Aqidah tidak hanya dilaksakan di dalam lingkup Panti Asuhan tetapi juga 
ketika anak asuh berada di Sekolah yang sudah bekerja sama dengan pihak 
sekolah dan rumah bila anak asuh pulang liburan maka anak asuh diberi 
satu kertas yang berisikan table dan akan di isi anak asuh sendiri terkait 
kegiatan keagamaan di Rumah yang akan di tandai dengan tanda tangan 
takmir masjid di desa masing-masing serta tanda tangan orang tua, Oleh 
Penanaman Nila-
nilai Aqidah  pada Anak Asuh  di Panti Asuhan yatim Muhammadiyah 
S  sehingga akan berguna di dalam masyrakat di masa mendatang.7 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar yang telah dipaparkan, peneliti dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penanaman Nilai-nilai Aqidah pada Anak Asuh di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah  
1. Mendeskripsikan Penanaman Nilai-nilai Aqidah pada Anak Asuh di 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Peneliti dapat memberikan manfaat baik manfaat teoritis maupun manfaat 
praktis yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
Menumbuhkan pemahaman baru terhadap teori dalam bidang 
penanaman nilai-nilai aqidah pada anak asuh di panti asuhan. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 
a. Panti asuhan, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk 
mengevaluasi penanaman nilai-nilai aqidah pada anak asuh di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah.  
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b. Peneliti, dapat dijadikan referensi melalui pengembangan 
penelitian yang serupa dan dapat memberikan saran, rujukan dan 
motivasi untuk mengembangkan program-program pendidikan 
aqidah yang berkualitas. 
c. Peneliti lain, untuk memperluas wawasan dan pengalaman tentang 
peran panti asuhan dalam penanaman nilai-nilai aqidah pada anak 
asuh. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencari atau menambah informasi kehidupan nyata yang 
sebenarnya maka peneliti melakukan pengamatan lapangan (feild 
researh) yang berlokasi di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Sragen. Dengan melakukan pengamatan lapangan ini mampu 
memperoleh informasi yang valid dengan menggunakan penelitian 
kualitatif .8 
Penulis melakukan pendekatan penelitian fenomenologis. 
Dimana pendekatan ini penulis melakukan wawancara dan observasi 
kepada pihak yang bersangkutan seperti kepala panti asuhan, 
pengurus, pengasuh terkait program Penanaman Nilai-nilai Aqidah 
yang diterapkan pada Anak Asuh sekaligus ikut serta dalam 
                                                          
8 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010),33. 
  8 
 
melaksanakan kegiatan tersebut di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen. 
Jika dilihat dari data dan tujuan penelitian, pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu metode yang 
berbasis deskriptif dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun 
lisan.9  
 
2. Tempat dan Penentuan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa sumber 
data di tempat, dan memperoleh data penelitian yaitu di Panti Asuhan 
Yatim Muhammadiyah Sragen. Subjek penelitian ini berkaitan dengan 
penelitian seperti Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang 
memprogramkan pendidikan karakter religius, dan anak asuh yang 
melaksanakan program pendidikan karakter religius.  
Pada penentuan subjek ini, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling dimana nara sumber yang diambil berdasarkan 
kriteria tertentu yaitu orang-orang yang menurut pandangan penulis 
memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai kriteria seperti yang 
diharapkan penulis untuk kesuksesan penelitian ini.10  
Adapun yang dijadikan subjek atau sumber data penelitian ini 
diantaranya: 
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a. Pengurus sebagai yang mengurus data-data panti asuhan terkait 
kepengurusan, anak asuh, dan fasilitas panti asuhan. 
b. Pendiri panti asuhan sekaligus mantan kepala panti asuhan yaitu 
bapak H. Suyatno HM.BA terkait sejarah berdirinya panti 
asuhan. 
c. Pengasuh yaitu Bapak Yuli Arianto S.Ag yang mendidik anak 
asuh di panti asuhan dalam membantu menciptakan anak asuh 
yang berjiwa religius.  
d. Anak asuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen sebagai 
objek dari pelaksaan penanaman nilai-nilai aqidah pada anak 
asuh.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang valid dalam penelitian, 
metode yang tepat menurut peneliti diantaranya sebagai berikut : 
a. Metode Wawancara 
Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan seputar 
permasalahan yang diteliti, yaitu seputar metode yang digunakan 
dalam Penanaman Nilai-nilai Aqidah pada Anak Asuh, Program 
Pendidikan dalam Penanaman Nilai-nilai Aqidah pada Anak 
Asuh, waktu pelaksanaan program, Keuntungan dan kendala 
dalam Penanaman Nilai-nilai Aqidah pada Anak Asuh.  
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Pada wawancara ini, peneliti menggunakan wawacara yang 
tidak sesuai pedoman wawancara, dimana wawancara ini tidak 
terstruktur secara lengkap. Peneliti hanya melakukan garis-garis 
besar permasalahan dari hasil pengamatan.11 
b. Metode Observasi  
Metode observasi digunakan peneliti untuk melakukan 
pengamatan secara langsung dengan menggunakan alat indera 
guna mencari data-data mengenai aktivitas atau program 
menerapkan penanaman nilai-nilai aqidah yang dilakukan oleh 
ppihak panti asuhan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Sragen. 
Pada metode ini, penulis mencari data dan mencatat hal yang 
penting dan diperlukan. Adapun seperti: keadaan lingkungan 
panti asuhan, sarana prasarana, anak asuh, letak geografis, dan 
strategi pengasuh  dalam proses penanaman niai-nilai aqidah, 
situasi keadaan kegiatan proses penanaman nilai-nilai aqidah 
sebelum dan sesudah pelaksanaan program. 
c. Metode Dokumentasi 
Pengumpulan data pada metode ini menitikberatkan pada 
situasi selama kegiatan panti asuhan baik sebelum dan sesudah. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi 
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yang valid, menjadi sumber pengumpulan data yang tepat 
melalui kegiatan yang sedang berlangsung (penanaman nilai-nilai 
aqidah) dengan cara mengambil gambar atau foto, dokumenter 
data yang relevan penelitian. 
Jadi, menggunakan metode tersebut secara keseluruhan 
sangat tepat untuk memperoleh data atau informasi yang valid 
dan dapat menjadi bahan atau bukti untuk 
dipertanggungjawabkan. 
4. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis interaktif, dimana 
setelah data terkumpul, tahap selanjutnya melakukan penyajian, dan 
terakhir kesimpulan dengan data tersebut langsung diuraikan tanpa 
menunggu data terkumpul semuanya.12  
Adapun langkah analisis yang penulis gunakan diantaranya : 
a. Reduksi data, yaitu diperoleh dari hasil lapangan, kemudian data 
di catat dalam bentuk uraian atau laporan terperinci. Laporan ini 
akan terus menerus bertambah maka dari itu perlu dirangkum, 
dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal penting kemudian 
dicari tema atau polanya. 
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b. Tampilan data, yaitu membuat berbagai macam klasifikasi data 
yang telah terkumpul secara sisematis. 
c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi, yaitu mengambil suatu 
kesimpulan dari pemahaman yang penulis dapatkan dari proses 
penelitian, jika dirasa penelitian masih diragukan maka penulis 
melakukan verifikasi/pembuktian untuk meyakinkan 
kebenarannya dengan cara mengambil bukti lain seperti arsip dan 
foto-foto dokumentasi. Serta menggunakan penelitian-penelitian 
yang sudah ada sebelumnya.13  Pengambilan kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deduktif, Metode 
dedukti adalah metode yang berpangkal dari suatu proporsi 
umum yang sebenarnya telah diketahui atau diyakini. 
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